



5 BAB V  
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah mengenai penelitian yang dilakukan penulis 
dengan judul “Kepuasan Nasabah Terhadap Penggunaan Mobile Banking Pada 
Bank Rakyat Indonesia KCP Unit Wolowaru” prosedur pelaksanaan aktifasi Mobile 
Banking tidak jauh berbeda dengan bank pada umumnya. Bank adalah Lembaga 
keuangan yang dimana akan membuat nasabah tertarik dengan tawarannya, seperti 
Mobile Banking ini, bank memberikan fasilitas Mobile Banking agar dapat 
mempermudah nasabahnya dalam bertransaksi dimanapun asalkan punya 
handphone. Nasabah dapat dengan mudah melakukan transaksi seperti mengirim 
uang, mengecek saldo ATM, membeli pulsa HP, pulsa Listrik, membayar air dan 
masih banyak lagi transaksi yang dengan mudahnya dilakukan oleh nasabah 
dimanapun dan kapanpun.  
Dengan aplikasi mobile banking, nasabah bisa menyimpan, mengirim, serta 
menerima uang secara cepat, mudah, dan aman. Nasabah juga hanya perlu 
smartphone dan koneksi internet aman untuk bisa mentransfer pembayaran di mana 
pun dan kapan pun. 
Selain itu, sebagian bank juga menghadirkan aplikasi mobile banking yang bisa 
diunduh di smartphone sehingga mengurangi kunjungan ke bank dan antrean ATM. 
Meski begitu, penggunaan transaksi melalui mobile juga perlu didukung 
pengetahuan tentang keamanan. 





- Jangan pakai koneksi WI-FI umum 
- Periksa website dari penerbit kartu 
- Selalu update aplikasi mobile banking di smartphone 
- Aktifkan password pada smartphone 
Dalam prosedur penggunaan Mobile Banking Bank BRI KCP Unit Wololwaru 
Layanan penggunaan yang diperoleh nasabah bank mengijinkan para nasabah untuk 
mengakses akun bank mereka melalui aplikasi m-Banking BRI pada smartphone. 
Secara khusus m-Banking berdampak positif bagi bank itu sendiri, nasabah dan 
operator telepon seluler. Dampaknya adalah memberikan keuntungan dimana bank 
mendapatkan lebih banyak lagi nasabah dan mendapatkan kepercayaan diri 
nasabah. Untuk nasabah sendiri, mereka mendapatkan pelayanan yang lebih dari 
bank karena adanya m-Banking akan semakin mempermudah para nasabah dalam 
melakukan transaksi perbankkan. 
Sekarang ini sudah banyak orang yang memiliki handphone canggih namun 
belum memanfaatkannya dengan maksimal. Hampir semua handphone canggih 
saat ini sudah dilengkapi dengan koneksi internet dan memiliki fitur layanan 
perbankan yang disebut dengan mobile banking. Layanan perbankan melalui 
handphone ini akan membuat hidup Anda lebih simple dalam segala hal perbankan. 
Mobile banking adalah sebuah layanan yang disediakan oleh bank untuk melakukan 
berbagai transaksi perbankan melalui berbagi fitur yang ada pada ponsel pintar 
(smartphone). Selintas layanan mobile banking ini serupa dengan layanan sms 
banking, namun pada kenyataannya mobile banking memiliki lebih banyak fitur 





banking sangat baik dan cepat, sehingga nasabah tidak perlu memakan waktu dating 
ke bank dan tidak perlu antri. Hanya menggunakan smartphone nasabah bisa sambil 
bersantai dan bertransaksi. 
Strategi yang digunakan dalam meningkatkan jumlah pengguna Kelengkapan 
produk layanan yang siap ditawarkan lokasi yang strategis, keramahan dan 
efektivitas pelayanan dan fasilitas yang mendukung kenyamanan konsumen akan 
membuat konsumen maupun nasabahnya merasa aman dan nyaman serta nasabah 
akan lebih berpartisipasi ikut untuk mencoba produk yang ditawarkannya kegiatan 
ini bank berusaha untuk mempromosikan layanan dan jasa yang dimiliki baik 
langsung maupun tidak langsung. Tanpa promosi jangan diharapkan nasabah dapat 
mengenal bank beserta produk-produk yang dimiliki. Oleh karena itu, promosi 
merupakan sarana yang paling ampuh dan menarik dalam mempertahankan 
nasabahnya. 
5.2. Saran dan Implikasi Penelitian 
5.2.1. Saran 
Saran ini ditujukan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menghasilkan penelitian 
yang lebih baik untuk kedepannya. Oleh karena itu disarankan: 
1. Apabila melakukan penelitian diharapkan dapat mencari sumber data 
sebanyak-banyaknya terkait penelitian yang diteliti. 
2. Apabila ingin meneliti sesuaikan dengan apa yang peneliti kuasai 
3. Sebaiknya peneliti harus terlebih dahulu mencari tempat penelitian jauh-jauh 





masih banyak mahasiswa yang masih belum menemukan tempat penelitian 
yang pasti. 
5.2.2. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berikut ini beberapa saran yang 
dapat peneliti berikan kepada Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Pembantu 
Unit Wolowaru (Persero) Tbk: 
1. Produk 
Terkait dengan produk, Bank BRI diharapkan untuk kedepannya agar dapat 
memberi fitur tambahan proses digitalisasi pembukaan m-bankingpada gadget 
baru, pembukaan rekening, pembayaran kartu kredit, pembayaran kredit 
kendaraan bermotor, Asuransi dan lainnya serta dapat menambah fasilitas 
pembelian pulsa yang lebih bervariatif (Telkomsel). 
2. Layanan 
Terkait dengan layanan mobile banking pada Bank BRI. Bank BRI diharapkan 
kedepannya agar dapat mengupayakan untuk bekerjasama dengan lebih banyak 
vendor sehingga dapat memenuhi kebutuhan transaksi keuangan nasabah. 
3. Promosi 
Bank BRI diharapkan kedepannya dapat memperluas dan dapat menambah 
media promosi terkait dengan mobile banking seperti, melalui media sosial 
(Instagram, Facebook dan lainnya). 
4. Proses Aktivasi 
Terkait dengan mobile banking, Bank BRI kedepannya diharapkan agar dapat 





banking agar nasabah tidak harus datang ke customer service tetapi cukup 






A. A., & Rianto, M. N. (2010). Dasar - Dasar Pemasaran Bank Syariah. Bandung: 
ALFABETA. 
Arifin, & Zainal. (2011). Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru. 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Budi, A. R. (2005). Aspek Hukum Internet Banking. Yogyakara: Persada. 
F, L, & Whitney. (1960). Tehe Elements Of Reset Asion Eds. Osaka: Overseas Book 
Co. 
Irwan. (2004). Indonesia Customer Satisfaction. Jakarta: PT. Elex Media 
Komputindo. 
Juliansyah, N. (2011). Metodology Penelitian. Jakarta: Pranada Media Group. 
Juliansyah, N. (2013). Metodologi Penelitian. Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2013. 
Kasmir. (2004). Pemasaran Bank. Jakarta: Kencana. 
Kasmir. (2005). Etika Customer Service. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 
Kotler, P. (2001). Manajemen Pemasaran : Analisis Perencanaan, Implementasi 
Dan Kontrol. Jakarta: PT. Prehalindo. 
Kotler, P. K., & L, K. (2013). Manajemen Pemasaran Jilid 2. Jakarta: Erlangga. 
Lupiyoadi, R. (2001). Manajemen Pemasaran Jasa. Teori dan Praktek. Jakarta: 
Selemba Empat. 
Nazir. (1988). Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. 
Philip, K. (2001). Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan dan 
Implementasi dan Kontrol . Jakarta: Erlangga. 
Philip, K. (2018). Manajemen Pemasaran Edisi 12 Jilid 2. Jakarta: Indeks. 
Philip, K., & Amstrong, G. (2014). Principle Of Marketing. Person Partice Hall. 
Putro, I. H. (2004). Bank BRI Terbaik Diawal Millenium. Jakarta: Masyarakat 
Priffesional Medani. 
R. F. (2002). Customer Service Satisfaction & Call Center Berdasarkan Iso 1990.  
R. F. (2013). Customer Service Satisfaction & Call Center Berdasarkan Iso 1990. 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 




Tjiptono, F. (2012). Strategi Pemasaran. Yogyakarta: Andi. 
Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998. Tentang 
Perbankan  
 
  
